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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalshpahaman terhadsa

p Jjudul

skripsi ini, maka penulis memandang perlu memberikan

penegasan Jjudul terlebih dahulu, terutama

mengenai

istilah-istilah yang terdapat pada judul skripsi ini.

Paling tidak ada dua kata kunci yang perlu
berikan batasan terlebih dashulu yaitu:
1. Aktivitas dakwah

Istilah aktivitas menurut istilah a
1)

adalah : keaktifan, kegiatan, kesibukan.

istilah dakwah mempunyai arti sebagai m

penulis

ktivitas
Sedang

endorong

manusia agar berbuat kebasikan dan mengikuti

petunjuk, menyeru kepada mereka untuk
kebajikan dan melarang mereka dari p
munkar, sehingga mereka mendapat kebahagi
dunia dan akherat .2’

Adapun yang dimaksud dengan aktifitas

berbuat
erbuatan

aan di

dakwah

dalam penelitian ini adalah kegiatan atau usaha

untuk mengajak remaja Islam yang ada di
g“n’i'/\!

DTiem Penyusun Kamus Pusat Pembinsan
ngembangan Bsahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Balai Pustaka, 19980) hal 17.

Z)Abd.Rosad shaleh, Manajemen Dakwah Islam
Bulan Bintang, 1877), hal. 8, mengutip dsri Ali
dalam kitabnya yang berjudul Hidayatul Mursyidin

wilayah

Dan pe-
(Jakarta:

(Jakarta:
mahfudz
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Remaja masiid Hasanah Mondokan, Purwosari, Lawe-
van, BSurakarta Tahun 1896 / 1997 dalam bentuk
penyelenggaraan kegiatan pengumpulan dan pembagian
zakat fitrah, pengumpulan hewan qurban,
meringankan perawatan biaya orang sakit, perawatan
Jenasah, pengajian bulanan, Taman Pendidikan Al
Qur“an, pengajian yasinan, Peringatan Hari Besar

Islam.

LATAR BELAKANG

Agama Islam merupakan agama samawi terakhir vang
berfungsi sebagai rahmat dan nikmat bagi seluruh manu
sia. Oleh karena itu, maka tak heran jika Allah SWT
kemudian mewahyukan agama Islam ini dengan nilai
kesempurnasan yang tertinggi, baik ditinjau dari aspek
duniawi maupun ukhrowinya, dalam rangka untuk
membimbing ummat manusia kepada kebahagiaan dunia dan
akherat kelak.

Sebagai kosekuensi logis dari Islam sebagai agama
yang sempurna dan bertujuan untuk membimbing ummat
manusia kepada kebahagiaan dunia dan akherat itulah,
maka ummat Islam diwajibkan untuk senantiasa menyampai-
kanya kepada seluruh ummat manusia, dimanapun dan
kapanpun, selama manusia itu masih ada dan hidup di
muka bumi ini.

Menyelenggarakan dakwah Islam merupakan tugas
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suci bagi ummat Islam dalam rangkas untuk membimbing
manusia kepada kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.
Agar tujuan tersebut tercapai, maka proses dakwah
tidak boleh terhenti. Sebab jika sampai terhenti, itu
sama artinya ajaran-ajaran Islam sudah tidak dapat
mewarnai kehidupan sehari-hari.

Mendakwahkan Islam, pada dasarnya tidak hanya
ditujukan kepada ummat yang tidak mengetahui ajaran
Islam saja, akan tetapi juga ditujukan kepada semua
manusia dari segala macam lapisan, termasuk didalamnysa
adalah mereka yang mengetahui ajaran Islam dan para
pemuda atau remaja, sebagai salah satu pembentuk sah
dari kehidupan dimasa depan.

Sebagai agama dakwah, Islam diturunkan kepada
Nabi Muhammad ©SAW, guna disampaikan kepada seluruh
ummat manusia dengan tujuan untuk mengangkat
derajatmanusia dari alam kegelapan menuju kepada alam
vang terang benderang. Dalam rangka untuk mengangkat
derajat manusia manusia menuju kealam terang benderang
itulah, maka sekali lagi, manusisa kemudian
diperintahkan untuk menyelenggarakan aktivitas dakwah
dimuka bumi ini.

Dakwah Islam pada dasarnya, adalah gerakan yang
secara sadar dilakukan oleh manusia Islam baik secars
perorangan maupun kolektif, dengan maksud untuk

menyeru dan mengajak manusia agar meninggalkan
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perbuatan Jahiliyah menuju ke jalan yang benar, yakni,
syirath al mustagim. Tugas ini disatu pihak sangat
berat, namun dipihak lain merupakan tugas yang sangat
terpuji.

Dikatakan sebagai berat, karena tugas ini
menuntut para da’i atau siapa saja vang akan
menyelenggarakanya, tidak hanya ia harus membekali
dirinya dengan segudang ilmu pengetahuan dan
seperangkat keahlian tertentu, melainkan menuntut pula
para da i tersebut agar senantiasa satu kata dengan
perbuatanya. untuk yang disebut terakhir inilah, yang
kemudian menyebabkan tugas untuk menyampaikan Islam
kepada ummat manusia terkesan "sangat berat”.

Sedang dikatakan sebagai terpuji, karena pekerjaan
tersebut merupakan tugas kerisalahan, sehingga siapa
sajas vyang melsksanakanya dijanjikan oleh Allah kelak
kemudian hari akan memperoleh imbalan, yaitu berupa
pahala. Dsalam kaitannya dengan aktivitas penyebaran
.agana Islam‘itélﬁh, di wilayah Mondokan, Purwosari,
Laweyan, Surakarta yang mayoritas beragama Islam itu,
berdasarkan hasil pengamatan vyang telah penulis
lakukan, di daerah tersebut tengah tumbuh rasa
kesadaran beragama vyang relatif cukup tinggi di
kalangan generasi mudanya. Gejala munculnya kesadaran
beragama tersebut ditandai dengan munculnya kegiatan-

kegiatan vang berupa pengajian anak muda, baik yang
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diselenggarakan oleh lembaga keagamaan seperti Remaja
Islam Masjid, maupun diselenggarakan oleh organisasi
sosial kemasyaraskatan.

Sehubungan dengan munculnya kegiatan pengajian
anak muda di wilayah Mondokan, Purwosari, Laweyan,
Surakarta.

Adapun aktivitas dakwah vang akan diteliti di
sini adalah aktivitas dalam bidang pengumpulan dan
pembagian zakat fitrah, pengumpulan dan pembagian
hewan qurban, meringankan perawatan biaya orang sakit,
perawatan jenazah, pengajian bulanan, Taman Pendidikan
Al-Qur an, Pengajian Yasinan dan Peringatan Hari Besar
Islam, di wilayah Mondokan, Purwosari, Laweyan,
surakarta. Alasan penulis meneliti tentang aktivitas
dakwah remaja masjid Hasanah pada tahun 19986,/1887
karena

Pertama, karena beberapa program kerja vang
disusun oleh organisasi Remaja Masjid Hasanah,
sebagaimana yang telah sebutkan di atas, menurut
pengamatan penulis, relatif cukup berhasil di dalam
mengentaskan permasalahan di seputar keagamaan kawulsa
muda yang ada di wilayah Mondokan dan sekitarnya,
bukti keberhasilan tersebut, secara sederhana dapat
dilihat dari seberspa besarnya dukungan masyarakat,
(baik berupa uang, tempat atau fasilitas untuk

kegiatan) dan keikhlasan orang tua dan anak-anak muds
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vang ada di wilayah Mondokan untuk asktif dalam setiap
kali kegiatan vang diselenggarakan oleh Remaja Hasanah
Mondokan.

Kedua, karena Remaja masjid Hasanah dari awal
berdirinya yaitu pada tahun 1970 sampai dengan saat
ini senantiass konsisten di dalam melakukan kegiatan
dakwah diksalangan para pemuda dan anak-anak serts
masyarakat lainnya disekitar Mondokan, Purwosari,

Laweyan, Surakarta.

RUMUSAN MASALAH

Dari wuraian sebagaimana vang telah penulis
paparkan di muka, maka dapatlah dirumuskan bahwa yang
menjadi pokok bahasa dari penelitian ini adalah
Bagaimana sktivitas Remaja masjid Hasanah Mondokan,

Purwosari, Laweyan, Surakarta ?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan vang ingin dicapai dari pelaksanaan
penelitian ini adalah dalam rangka untuk mengetahui
dan mendiskripsikan tentang kegiatan dakwah Remaja
masjid Hasanah di wilayah Mondokan, Purwosari,

Laweyan, Surakarts.

KEGUNAAN PENELITIAN

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

Y
CRUNA A0 A
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sumbangan moril dalam usaha pemerstaan informasi
tentang kegiatan dakwah yang diselenggarakan oleh
Remaja masjid Hasanah di wilayah Mondokan,
Purwosari, Laweyan, Surakarta.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi peningkatan kualitas
kegiatan dakwah yang diselenggarakan oleh Remaja
masjid Hasanah Mondokan, Purwosari, Laweyan,

Surakarta.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan tentang aktivitas dakwah
a. Pengertian aktivitas dakwah

Istilah aktivitas, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, adalah kegiatan atau kesi-
bukan,3) Sedang yang dimaksud dengan dakwah
ialah, mendorong, mengajak dan menyeru kepadsa
manusia dengan cara yang bijaksana agar
mengikuti jalan vyang benar sesuai dengan
perintah Tuhan guna memperoleh kehidupan yang
bahagia baik di dunis maupun di akherat .4’
sedangkan menurut Drs. Hamzah Ya kub dalam

"

bukunya " Publisistik Islam memberi pengertian

3)Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, loec. cit.

4)Abd. Rosyad,Shaleh,loc,cit.
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Dakwah dalam Islam adalah * mengajak umat
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk
mengikuti petunjuk Allsh dan Rosul—Nya"s)

Jadi dengan demikisn maka yang dimaksud
aktivitas dakwah adalsh rangkaian kegiatan vang
dilakukan oleh seorang da’'i/institusi (subjek
dakwah) dalam rangka untuk mendoroné, mengajak
menyeru manusia dengan cara yang bijaksana agar
mereka mengikuti jalan vang benar sesuai dengan
perintah Tuhan, gunsa mencapai kemaslahatan dan
kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat.

Dasar dan tujuan aktivitas dakwah

Landasan pokok bagi seorang da‘i dalam
menyampaikan pesan-pesan Islam kepada ummat,
adalah mengacu pada perintah Allah, baik vang
terdapat dalam Al-Qur an maupun hadits Nabi
Muhammad SAW.

Adapun ayat Al-Qur "an vang berbicara
tentang desar dari aktivitas da’i dalam
menyampaikan ajaran Islam tersebut, diantaranya
adalah firman Allah dalam surat Ali Imran ayat
104, yang berbunyi:

/0)’,,0/.1

Wn?
LLQ,*“ _y gﬂiﬁLL}ﬁL-quﬂ.‘péé:=aw~L#&===EA£9

5)Asmun1 Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,

Surabaya

Al - Ikhlas 1883, hal 19.

PERPUSTANAAN
VOIN SUMAM Live G a

e ——
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu sego
longan ummat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada vang ma ruf
dan mencegah dari yang munkar, mereka
itulah orang—oragg vang beruntung. (QS.
Al Impand® 10454

Sedang Hadits Nabi vang berisi tentang
dasar dari dilaksanakan aktivitas da’i untuk

menyampaikan pesan-pesan Islam itu diantaranya

adalah:
# /T’//"/ 9} -
BLTJ)BJLQ-"' -

Artinya : "Sampaikanlah apa yangd daygng dari-

padaku walaupun satu ayat".
Berdasar ayat dan hadits nabi Muhammad SAW,
tersebut di atas maka dapatlah dikatakan bahwa
aktivitas para da‘i di dalam menyampaikan ajaran

Islam tersebut adalah merupakan pengejawantahan

dari perintah Al-Qur an dan Hadits Nabi Muhammad

6)Departemen Agama RI. Alqur’an dan terjemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suei Alqur an, 1988).

T)Farid Ma'ruf noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah
(Surabaya: Bina Ilmu,1981) hal. 9.
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SAW. Untuk mengajak ummat manusis kepada jalan
vang lurus, sebagai tugas dan kewajiban untuk
melaksanakan aktivitas dakwah. Di samping itu
dasar pelaksanaan aktivitas dakwah vang lainnya
adalsh keikhlasan dari para da’1i untuk
mengharapkan ridha Allsh di dalam melaksanakan
aktivitas dakwahnya.

Adaéun tujuan dari aktivitas dakwah itu,
pada dasarnya adalah dalam rangka untuk
pengabdian semata. Menurut M. Masyhur Amin,
Jika dilihat dari segi objek aktivitas
dakwahnya, maka sasaran dskwah dapat dibagi
empat macam, yaitu: pertama, tujuan untuk
perseorangan, yvakni terbentuknya pribadi muslim
yang mempunyai iman yang kuat, berperilaku
sesuaili dengan hukum-hukum vang disyari atkan
oleh Allah dan berakhlakul karimah.

Kedua, tujuan untuk keluargs vaitu
terbentuknya keluarga bahagia, penuh ketentraman
dan cinta kasih antara anggota keluarga. Ketiga,
tujuan wuntuk masyarakat, vakni terbentuknya
masyarakat yang penuh dengan suasana ke-Islaman,
suatu masyarakat di mana anggota-anggotanya
mematuhi segala peraturan-peraturan vang telsh
disyari 'atkan oleh Allah, baik vang berkaitan

dengan hubungan antara manusia dengan Allah,
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manusia dengan manusia dan manusia dengan alam
sekitarnya. Keempat, tujusn untuk ummat manusia
seluruh dunia, yakni terbentuknya dunia vang
penuh dengan kedamaian dan ketenangan dengan
tegaknya keadilan, persamaan dan kewajiban.

Adapun Jjika ditinjau dari segl materi vyang
disampaikan di dalam aktivitas dakwah tersebut
masih menurut M. Masyhur Amin, maka tujuan dakwah
itu dapat dibagi tigs macam, yaitu

Pertama, tujuan akidah, yakni tertanamnysa
suatu akidah yang mantap di hati setiap orang
sehingga keyakinan tentang ajaran Islam itu tidak
lagi dicampuri dengan rasa keraguan.

Kedua, tujuan hukum, yakni kepatuhan setiap
orang terhadap hukum-hukum yang telah disyari at-
kan oleh Allah dan Ketiga, tujuan akhlak vakni
terbentuknya pribadi muslim vang berbudi luhur
dihiasi oleh sikap-sikap yang terpuji dan bersih
dari sifat-sifat tercelsa.B’

c. Bentuk aktivitas dakwah

Bentuk-bentuk aktivitas dakggh”baling tidak
dapat dihagi menjadi dua macam, y;itu
1: Aktiﬁitas dakwah yang dilakukan secara lang-

B)M. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa
Kepustakaan Pemerintah Tentang Aktivitas Keagamaan,
(Yogyakarta : Sumbangsih, 1880), hal. 22 - 25.
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sung, vyaitu aktivitas yang dilakukan secara
langsung dengan melibatkan subyek dan obyek

dakwah dalam suatu kegistan di tempat dan

pada waktu vang bersamaan dan telah
ditentukan.
Misalnya : Pengajian, ceramah umum, dialog,

anjangsana, bakti sosial, kuliah tujuh menit
dan khutbah Jum at.

2. Aktivitas dakwah yang dilakukan secara tidak
langsung, yaitu aktivitas dakwah vang dilasku-
kan dengan tanpa melibatkan subyek dan obyek
dakwah secara langsung dalam sustu kegiatan di
tempat dan pada waktu tertentn. Misalnya
dakwah melalui radio, televisi, pemutaran
film, penulisan artikel di media massa,
menyumbangkan uang melalui wesel pos atau
berkirim surat.

Dari dua macam bentuk dakwah tersebut di
atas, maka dalam kaitanya dengan penelitan ini,;
bentuk kegiatan dakwah vang diselenggarakan oleh

Remaja masjid Hasanah Mondokan, urwosari,

Laweyan, Surakarta termasuk sebagai tuk
dakwah vang pertama yaitun dakwah ecara
langsung. |
Unsur-unsur aktivitas dskwah

Adapun unsur-unsur dari kegiatan dakwah di
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dalam menyampaikan ajaran Islam kepada manusia
adalah sebagai berikut:

1). Da’i (Subjek)

Yang dimaksud dengan da’'i (Subjek) yakni
orang Islam, baik secara individu maupun
kelompok vang melaksanakan tugas-tugas
dakwah, subjek dakwah atau da’i ini biasanya
disebut juru dakwah atau mubaligh.

Untuk menjadi seorang da i atau subjek
dakwah bukanlah hak yang mudah. Hal ini
mengisyaratkan bahwa, untuk menjadi seorang
da"i yang ideal dibutuhkan kesiapan dan
mental. Karenanys seorang da’ai hendaknya
memenuhi syarat tertentu, baik itu untuk
kesiapan fisik maupun untuk kesispan mental.

Adapun syarat - syarat yang dibutuhkan,
tersebut menurut M. Masyhur Amin, adalah (i)
mengimani dan meyakini bahwa ajaran Islam
itu benar; (1i) senantiasa beribadah; (iii)
berakhlak mulia; (iv) mempunyai Kkemampuan
ilmiah yang luas dan mendalam; (v) kondisi
fisik rohani dan pikiran baik dan sehat;
(vi) mempunyai kemampuan berbicara vang
lancar dan (vii) berdedikasi tinggi dan

mempenyal semangat berjuang untuk menegakkan
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kebenaran .9’

Masih mengenai syarat-syarat vyang
harus dipenuhi oleh seorang da’'i menurut M.
Natsir, ada enam Syarat yang mempengaruhi
kekusatan seorang da’'i di dalam berdakwah,
vaitu: (i) mampu memelihars ketenangan dan
keseimbangan jiwa; (ii) membebaskan jiwa
dari ananiyah, egoisentrisme dan nafsu vang
Jahat; (iii) tafa gqquh fi al-nas, vaitu
memahami sifat, tingkah laku, alam pikiran
dan perasaan objek dakwah; (iv) menguasai
bahasa Al-Qur an; (v) menguassi bahassa
ummat . 10

Dari pendapat kedua ahli mengenai
Syarat-syaratyang harus dipenuhi oleh
seorang da’'i tersebut di atas, maka ditarik
suatu kesimpulan bahwa, untuk menjadi
seorang  da’i dibutuhkan, paling tidak tiga
macam persiapan, yaitu: (i) persiapan mental
/ruhasni=yah; (ii) persiapan ilmiah; dan
(IIT1) persiapan tehnis.
Objek

Yang dimaksud dengan objek disini

10N . Natsir, fighud Dakwah (Solo: Ramadhan, 1984

hal.134-150.
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adalah penerima dakwah atau sasaran yang
dituju di dalam pelaksanaan aktivitas da’i,
vakni ummat manusia seluruhnya tanpa
membedakan Jjenis kelamin, usia, kedudukan,
pendidikan, dan warna kulit.

Jika ditinjau dari tugas kerisalahan
Rosulullah SAW, maka objek dari aktivitas
da,i itu dapat digolongkan menjadi dua
kelompok, yaitu:

Pertama : Ummat ijtibah, yakni ummat

vang dengan ikhlas menerima dan memeluk

agama Islam, dan sekaligus kepada mereka
dibebani kewajiban untuk melaksanakan
dakwah. Kedua : Ummat dakwah yaitu ummat
vang ?f}um menerima dan memeluk agama
Islam.
Sedang jika ditinjau dari segi

pelaksanaan aktivitas dakwahnya, maka obyek

dari aktivitas yang dilakukan oleh da’i itu

dapat dibagi menjadi empat, yaitu : (i)
pribadi, individu atau perorangan; ¢ii)
keluargs; (iii) kelompok, Jjama’ ah atan

masyarakat; (iv) seluruh ummat manusia.
3). Materi
Materi vyang dimaksud di sini adalah

isi pesan atau bahan yang disampaikan oleh

11)M. Masyhur Amin, Op.cit., hal. 95.
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seorang da’'i kepada obyek dakwahnya, yaitu
Dienul Islam.

Di dalam Dienul Islam itu, menurut

Amrullah Ahmad, terdapat tiga komponen yang
saling terikat antara satu sama lainnya,
vaitu : akidah, syari“ah dan tharikah.
Dikatakan terikat karena masing-masing
komponen tersebut mempunyai peranan vang
sama untuk lapisan yang berbeda di dalam
sistem di masyarakat.l2)
Sekalipun ketiga komponen tersebut dapat
dibedakan, namun ketiga komponen itu tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya.
Sifat keuniversalitasan dienul Islam itu
mengisyarathkan bahwa, materi dakwah Islam
meliputi bidang-bidang yang relatif cukup
luas, vyaitu "mua ‘malah, politik, ekonomi,
sosial, pendidikan dan kebudayaan".13)

Oleh karena itulah, maka di dalam
memilih dan menentukan materi dakwah seorang
da’i dituntut untuk memshami terlebih dahuln

apa yang dibutuhkan oleh obyek dakwah. Di

12) Amruliah Ahmad  (Ed.), Dakwah Islam dan

Transformasi

hal. 57.

Sosial Budaya, (Yogyakarta PLP2M, 1987),

13)Masdar Helmy, Dakwah Islam Dalam Alam Pembangunan,

(Semarang

Thoha Putra, 1973), hal. 11.
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samping itu, sudah barang tentu Juga
dituntut untuk mengerti betul tentang
situasi dan kondisi yang menjadi obyek
dakwahnya.

4). Metode

Metode yang dimaksud di sini adalah
cara-cara yang dilaksanakan oleh seorang
da’i di dalam menyampaikan materi dakwahnya
kepada obyek dakwah baik kepada individu
maupun kelompok agar pesan-pesan tersebut
mudah diterima, diyakini dan seterusnya
diamalkan oleh obyek dakwah.

Pedoman dasar atau prinsip penggunaan
metode dakwah ini pada dasarnya, telah
disebutkan di dalam Al-Qur an Surat An-Nahl

ayat 125 yang berbunyi sebagai berikut
& g W , P Y > 5 P
- \. ” ll’“ /w, - /J 2 a
Ak ?snf—jljftﬂ, bd:_)d———a g )
/: /-9:' - ‘U/ .-," F < -
W\kﬁé})ﬁ&*— ‘31?'_9

Artinya: Serulah (manusia) kepada Jjalan
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
vang baik dan ?thahlah mereka dengan
cara yang baik.

Firman Allah tersebut di atas

memberikan gambaran bahwa ada tiga prinsip

14)Departemen Agama R.I., Op. cit., hal. 421.
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dasar metode dakwah, vyaitu : Hikmah
(kebijaksanaan), mau "idzah hasanah dan
mujalah billati hiya ahsan. Ketiga prinsip
dasar metode dakwah ini, dapat dijabarkan
menjadi sebagai berikut:

a). Hikmah (kebjaksansan)

Menurut para ulama, kata hikmah
mempunyai pengertian yang bermacam-
macam, namun dari berbagai pengertian
vang berbeda tersebut dapat disimpulkan
bahwa, di dalam kata hikmah itu
terkandung tiga unsur, yaitu
1. Unsur ilmu yaitu adanya ilmu yang

sahih (yakni yang dapat memisshkan
antara yang hak dan yang batil), ilmu
tentang rahasia, faedah dan seluk
beluk sesuatu.

2. Unsur Jjiwa, yaitu terhujamnya ilmu
tersebut ke dalam jiwa sang ahli
hikmah sehingga ilmu tersebut
mendarah daging dengan dirinys.

3. Unsur amal perbuatan, yaitu ilmu
pengetahuan yang terhujam ke dalam
ahli hikmah tersebut mampu

memotivisir dirinyva untuk berbuat

Lo 3TN AAN
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baik. 1)

Jika seorang da’i melaksanakan
dakwah dengan menggunakan metode hikmah
(kebijaksanaan) ini, maka itu berarti
bahwa ia berdakwah dengan
..... memusatkan pikiran kepada tugasnya

dan tidak mencampuradukkan masslah
lain dalam pikirannya sehingga
dengan demikian da’1i dapat
mengetahui apa yang dibutukan oleh
penerima dakwahnya dan pengetahuan
nya itu dimanfaatkan sebagai alat
untuk penerima dakwah dan dengan
demikian dak?gg dapat disampaikan
dengan mudah.

Dalam bahasa yang berbeda, berdakwah
dengan menggunakan metode hikmahitu
berarti bahwa, kemampuan seorang da’'i di
dalam melaksanakan dakwah secara tepat
dan jitu lantaran keluasan dan ketepatan
pengetshuannya tentang liku-liku dskwah
s 5} sendiri.l7)

Dengan demikian, maks dM&am pelaksa-
naan kegiatan dakwah dengan menggunakan

metode hikmah itu menurut seorang da’'i

untuk mengetshui secara jelas mengenai

15)M. Masyhur Amin, Op. cit., hal. 29,

16)Khadijah Nasution, Ilmu Dakwah, (Yogyakarta : LPPI
Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 1871), hal. 113.

17)M. Masyhur Amin, Op. cit., hal. 29 - 30.
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waktu, tempat dan keadaan obyek dakwah
guna menentukan c¢ara dan materi vyang
tepat serta sesuai dengan tujuasn dakwah
vang ingin dicapai.

Adapun ruang lingkup dakwah dengan
menggunakan metode hikmah tersebut
adalah sangat luas, misalnya : uswatun
hasanah (ketauladanan), percontohan,
paksaan sosial, seni budaya Islam,
pameran pembangunan, bantuan sosial
Islam dan pelayanan kesehatan.18)

b). Mau idzah hasanah

Mempunyai arti sebagai tutur kata,
nasehat dan peringatan dengan cara yang
baik. Oleh karena itu, jika seorang da’i
berdakwah dengan menggunakan metode
mau “idzah hasanah maka itu berarti mem-
beri nasehat pada orang lain dengan tutur
kata atau dengan bahasa yang baik. Se-
hingga pesan dakwah vyang disampaikan
dapat diterima oleh obyek dakwah dengan
tanpa rasa keterpaksaan.

Adapun cara-cara berdakwah dengan

menggunakan metode mau idzah hasanah

18)A. Sysmsuri Siddia, Dakwah dan Teknik Berkhutbah,
(Bandung : Al-Msa arif, 1887), hal. 22.
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tersebut di antaranya : kunjungan
keluarga, sarasehan, penataran, atan
kursus-kursus, pengajian berkals di

majelis-majelis taklim, ceramah umum,
tabligh dan penyuluhan.lg)
c). Mujadalah billati hiya ahsan
Kalimat mujadalah billati hiya ahsan
mempunyai arti sebagai berdebat atau
bertukar pikiran dengan cara yang 1lebih
baik, artinya di dalam proses perdebatan
atau bertukar pikiran tersebut tidak
terselubung maksud untuk mencari
kemenangan dan popularitas, melainkan
semata-mata untuk mencari kebenaran.
Berdakwah dengan menggunakan metode
mujadalah, pada masa dewasa ini merupakan
alternatif vyang perlu dipertimbangkan
mengingat karena tingkat berpikir masya-
rakat sudah semakin maju dan berkembang
dengan pesat untuk itulah maks para juru
dakwah dituntut agsr selalu menambah
cakrawala pengetshuannys.

Adapun cara-cara yang termasuk ke

dalam metode mujadalah ini di antaranya

18) rbid., hal. 27.
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ialah :dialog, debat, diskusi, seminar,
lokakarya, dan polemik. Kendati cara-
cara dalam metode mujadalah ini
bermacam-macam namun di dalam pelak-
sanaannya diperlukan suatu perpaduan
antara vang satu dengan cara vang

lainnya.zo)

Media

Secara etimologis, media berarti alat
perantara. Sedang pengertian secara semanti-
kannya, media sering diartikan sebagai sesua-
tu yang dapat dijadiksn sebagai alat (peran-
tara) untuk mencapai suatu tujuan.

Adapun dalam kaitannya dengan aktivitas
da’i di dalam berdakwah, menurut Asmuni
Syukir, yang dimaksud dengan media dakwah
adalah sesuatu yang dapat dipergunakan seba-
gai alat - seperti berupa barang
(material), orang, kondisi tertentu -- untuk
mencapat tujuan dakwah yang telah ditetap-
kan.21)

Sedang macam-macam media yang dapat

20) rpid., hal. 33.

21)Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah,

(Surabaya

Al-Ikhlas, 1883), hal. 163.
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digunakan sebagai sarana dakwah tersebut, di
antaranysa adalah : lembaga-lembaga pendidikan

formal, lingkungan keluarga, tempat - tempat ibadah
organisasi, media massa(radio, televisi dan surat
kabar) dan seni budaya (film, musik, wayvang,

kethoprak dan sandiwara).

2. Tinjauan tentang Remaja
a. Pengertian Remsja
Ada beberapa pendapat yang dilontarkan oleh
v para ahli dalam merumuskan tentang pengertian
remaja ini. Diantara pendapat yang dikemukakan oleh
para ahli tersebut adalah sebagai berikut
1. Remsja adalah masa peralihan dari masa anak ke
massa dewasa, meliputi semus perkembangan yang
dialami sebagai persipan memasuki masa dewasa.
Z. Remaja adalah masa perpanjangsn masa kanak-kansk
sebelum mencapai masa dewasa.22)
3. Remajs adalah masa yang berada di antara kanak-
kanak dan masa remaja yang matang.23)
Dari berbagai pengertian tentang remaja

vang dilontarkan para ahli tersebut di atas,

22)Zakiyah Daradjat, TIlmu Jiwa Agama, (Jakarta
Bulan Bintang, 1970), hal. 89.

23)H. H Remmers dan C. G Hackett, Memahami Persoalan
Remaja, Zakiyah daradjat, pent. (Jakarta : Bulan Bintang,
1983), hal. 4.
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maka dapatlah disimpulkan bahwa, para ahli telah
sepakat bahwa yang dinamakan remajsa adalah
mereka yang sedang berada dalam mass peralihan,
vaitu peralihan dari masa kanak-kanak ke mass
dewasa.

Kendati para ahli tersebut telah sepakat
mengenal masa peralihan vang tengah dihadapi
oleh para remsja, namun mereka belum adsa
kesepakatan di dalam menentukan usia remaja dan
seberapa panjangnys masa remaja tersebut. Mereksa
hanya sepakat dalam menentukan permulasn masa
remaja tersebut, vaitu dengan dimulainya
kegoncangsn yang ditandai dengan datangnya haid
bagi wanita dan mimpi basah pada laki-laki.
Kejadian yang menentukan itu tidsak sama antara
anak yvang satu dengan anak vang lainnysa.

Adapun permulaan dari usia remaja tersebut,
menurut kesepakatan pars ahli, adslah pada usia
sekitar | 13 tahun. Sedangkan untuk menetapkan
akhir masa remaja tidak ada kesepakatan di
antara mereka; ada yang mengatskan bahwa akhir
masa remaja itu adalah pada umur 15 tahun, ada
pula vyang berpendapat bshwa akhir dari usisa
remaja itu adalah 18 tahun, bahkan dalam hsl
kematangan beragama, oleh beberapa ahli jiwa

agama, diperpsanjang sampai 24 atau 25 tahun.

Fontr i
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Batas umur yang bermacam-macam ini nampaknya
disesuaikan dengan situasi dan kondisi masing-
masing masyarakst, serta nilai dsn ukuran yang
ada dalam masyarakat.24)
b. Ciri-ciri remaja
Masa remaja merupakan massa paling rumit,
masa yang paling penuh kegoncangan dan konflik.
Jika dipandang dari bentuk tubuhnya, mereka
sudah seperti layaknya orang dewasa, Jjasmani
mereka telah berbentuk 1laki-lski atau wanita,
organ-organ tubuh mereka telah dapat menjalankan
fungsinya sebagai laki-laki atau wanita. Akan
tetapi, Jjika dilihat dari aspek psikologis,
sebetulnya para remaja itu belum memiliki
kepribadian yang matang dan stabil, sehingga
oleh karenanys, sspek emosi dan sosial mereka
masih memerlukan waktu untuk dapat berkembang
menjadi dewasa. 29)
Adapun ciri-ciri remaja vang terdapat pads
remaja, secara umum adalah sebagai berikut
1. Kegelisahan, yaitu keadsan tidak tenang yang
menguasai remaja. Mereks mempunyai banyak
keinginan yang tidak selalu dapat dipenuhi.
Di satu sisi, mereka ingi mencari pengalaman

vang banyak agar mereks dapat memiliki
pengetsahuan vang memada i dan menambsh

24)Zakiah Daradjat, Op. cit., hal. 71.

25)rbid., hal. 70.
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keluwesan dalam bertingkah laku. Namun di
sisi yang lainnya, mereka masih merasa belum
mampu untuk melakukan berbagai hal.

2. Pertentangan, yaitu baik pertentangan dengan
orang tua (keluarga) staupun dengan orang
lain. Bahkan pertentangan-pertentangan itu
Juga terjadi dalam dirinya.

3. Berkeinginan mencobs segala hal vyang belunm

diketahuinya.

Keinginan menjelajah ke alam sekitar.

Menghayal dan berfgg;asi.

Ativitas kelompok.

QLo

Dilihat dari ciri-ciri umum remaja
sebagaimana tersebut di atas, maks nampak secarsa
jelas bahwa peran masyarakat sekitar di mana
remaja itu berada, adalsh relatif cukup besar di
dalam membentuk Jjiwa remaja vang rawan oleh
berbagai problem dan konflik itu, di samping
sudah barang tentu, jugsa ditentukan oleh peran
lingkungan keluargs dan sekolah mereka.
Dikatakan demikian karena, bagaimanapun juga
keluarga, lingkungan masyarakat dan sekolah
merupakan faktor-faktor yang ikut mempengaruhi
perkembangan jiwa remaja.

Oleh karena itulah, maka keluargsa,
lingkungan masyarakat dan sekolah, seyogyanya
memberikan perhatian khusus kepada remaja,
terutama di dalam perkembangan kehidupan
beragama mereka. Sebab, manakala remaja sedang

mengalami suatu goncangan psikologis yang hebat,

zs)Ny. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarss, Op.
cit., hal. 87 - 71.
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maka pada saat itulah, mereka sangat memerlukan
pegdangan agama yang cukup kuat; dan jika mereka
tidak memperoleh pegangan agama tersebut, maka
mereka akan terjerumus ke Jalan yang sessat,
seperti minum-minuman keras, ganja, perkelshian
dan bahkan pembunuhan.2’)

Kendati demikian, pada usia remaja, agama
dapat menjadi konflik yang membingungkan dan

menggelisahkan mereka, yaitu manakals mereksa

merassa atan mengetahui tentang adanya
pertentangan antara ajaran agama dan ilmu ‘:7
pengetahuan, lapfave, misalnys, sejak usis dini, <

N

mereka mendapatkan pelajaran agama vang terlalun
kaku dan terkesan menekan, sehingga menyebabkan
munculnya pertentangan di dalam diri mereka
mendapatkan pelajaran agama yang terlalu kaku
dan terkesan menekan, seehingga menyvebabkan
muncunya  pertentangan di dalam diri mereka
antara mengikuti agama atau tidak.zs)

Keadaan vang demikian itu, vakni
kegoncangan keyakinan merupakan suatu hal yang
sering dialami pada massa remaja. Kita tidak akan

menemukan perasaan agama yang sama kuatnya di

27)Zakiah Daradjat, Op. cit., hal. 132.

28)rbid., hal. 78.
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setiap waktu pada remaja, melainkan sarat dengan
gelombang-gelombang antarsa semangat yang ber-
lebihan terhadap agams dan perasaan acuh tak
acuh atau kurang peduli kepada agama.

Pada tataran tersebut di atas, maka
dapatlah dikatakan bahwa masa religiousitas pada
remajs  itu tidak sams tetapnya dengan orang
dewasa atau dengan anak-anak pada masa kanak-
kanak akhir,29) Perasaan agama atau kondisi
keimanan yang kembar (maju mundur atau
ambivalen) itu merupakan ciri khas remaja yang
sedang mengalami kegoncangan keyskinan.

Berdasarkan pada uraian tersebut di atas,
maka sikap remaja terhadap agama dapat dibagi
menjadi empat macam, yaitu : (i) percaya turut-
turutan; (ii) percaya dengan kesadaran; (iii)
percaya tapi  agak ragu-rasgu: dan (iv) tidak
percaya sama sekali atauy cenderung kepada
atheis.30)

Dari beberapa uraian tentang remaja dan
karakteristiknya sebagaimansa vang telah penulis

bahas di muka, maks dapatlah disimpulkan bahwa

29)Ibid., hal. 82.

300 rpid., hal. 91.
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remaia sangat membutuhkan wahan bagi pembinaan
agams , dalam ranghkas untuk membimbing dan

mengarahkan kehidupan beragama pada diri mereka.

G. METODE PENELITIAN
1. Penentuan Subyvek dan Penelitian
Dalam konsep penelitian ifnd; penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif, vyaitu
"prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati".gl)

Dengan demikian mQEE;EBEQEELfﬂufEEEﬂEEEE_Etama
vang penulis gunakan adalah, kata-kata atau
tindakan, disamping itu jugs menggunakan data-data
tertulis: seperti dokumen, brosur, surat, arsip dan
buku.

Untuk mendapatkan dats yang berupa informasi
dan keterangsn wvang berkaitan dengan permasalahan
vang penulis teliti, maka penulis terlebih dahuln
menentukan subyek penelitian atau key informasi
vang dalam hal ini adalah: (i) Penasehat Remaja
masjid Hasanah ; (ii) Ketua Remaja Masjiid Hasanah
(iii) koordinator seksi pendidikan dan dakwah, (iv)

staf pengajar TPA., (v) koordinator perlenghkapan.

3 Lexy J. Moloeng. Metodelogi Penelitian Kualitatif
(Bandung: Rosdakarya, 1893) hal,. 3
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Adapun yang menisadi obyek dari penelitian ini
adalah pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh
Remaja Masjid Hasanah dslam bentuk pengajian rutin
Pengumpulsan dan pembagian zaksat fitrah, Pengumpulan
dan Pembagian Hewan Qurban, Meringankan Biasya Orang
Sakit, Perawatan Jenazah, Pengajian Bulanan, Taman
Pendidikan Alqur'an, Pengaiian Yasinan, dan Pe-

ringatsn Hari Besar Islam.

ab]

Teknik Pengumpulan Dats
Dalam rangka untuk mengumpulkan dat%7éq vang
penulis butuhkan diedalam penyusunan skripsi ini,
penulis menggunakan metode interview, observasi dan
dokumentasi .
a. Metode interview
Istilah interview atau wawancara mempunyai
arti sebagai sustu percakapan atau tanya Jawab
secara lisan antara dus orang atsu lebih, yang
duduk berhsdapsn secars fisik dan diarahkan pada
suatu masalah tertentu,S2)
w‘di atas,

Dari pengertian tilah intervi

maka dapatlah dikatsakan vang dimaksud

dengan metode interview cars untuk

mengumpulkan data melaln tanya  jawab dan

32)Sutrisno Hadi, Metodologi Research IJ, (Yogyakarta
! Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1984 ), hal.
194 .
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berhadapan 5 ra tara

langsung peneliti

dengan informan at raps pihak vang

dipandang sebagai mempuhyat kaitan erat dengan
masalaﬁ vang sakan difeliti.

Dalam kaitannya dengan peénelitian ini,
penulis menggunakan metode interview adalah
dalam rangka untuk mendapakan informasi,
keterangan atau pernyataan yang berkaitan dengan
persoalan yang penulis teliti dari embina dan
Ketua Remaja masjid Hasanah, berikut kgngiﬁator
urusan pendidikan dan dakwah.

Adapun Jenis interview vang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah interview
bebas terpimpin, yaitu wawancars vang dilakukan
pertanyaan vang telsh disusun sebelumnysa,
melainkan disesuaikan dengan kondisi dan situasi
vang ada pada saat wawancara berlangsung.sg)

Dengan ' kata/ lain di/ dalam penulis me-
nyampaiksn rertanyaan-pertanyaan kepads in-
forman, penulis tidak sepenuhnya terikat kepada

informan dan daftar pertanyasan pada interview

guide.

33) Ibid. hal. 207.
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Jenis interview bebsas terpimpin penulis
gunakan untuk mempercleh data dari pembina,

e

tua Remaijas Islam Masiid Hasanah serta ko-
WF_-__-___‘_—__-_—%

ordi urusan pendidikan dan dakwah.

b. Metode Observasi.

Dalam arti sempit, obsévasi biass
diartikan sebagsai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik terhadap fenomena-fenomens

vang diselidiki.34) Sedangksan menurut DR.
Suharsimi Arikunto, Observasi dapat dilakukan
. dengan dua cara yaitu
1. Observasi Non Sistemstis vang dilakukan
Yot ‘ . oleh pengamat dengan tidak menggunakan
I'strumen pengamat.
2. Observasi yang dilakukan oleh pengamat
dengan menggunskan pedoman sebagai
35)

instrumen pengamatan.

Metode ' ini gmerupaksn metode vang paling

kuno, akan tetapi hiMgga kini masih tetap segar

untuk- dipakai,  yaitn up untuk mengadakan

rengamatan dari dekat segala sesuaty

vyang berkaitan ers dengan pelaksanaan dsakwah

34) Ibid., hal. 136.

35)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatn
Pendekatan Praktek, ( Jakarts - PT. Rhineksa Cipta, 1893),
hal 129.
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vang dilakukan obyek, dan hal-hal lsin yang ads

hubungannya\dengan tujuan nelitian. Apa vyang

telah dihasilkan nterview dapat langsung

diobservasi, g ngga antara interview dan

observasi gaTing melengkspi di antara keduanya.
Untuk mendspatkan hasil vyang seobyektif
mungkin, maka peneliti menggunakan teknik
observasi partisipan, dimana peneliti turut
ambil bagian dalam perikehidupan orang atau
orang-orang yang diobservasi.ss) fjif
Metode ini digunakan untuk mengetahui
secara langsung kegiatan vang dilakukan oleh
Remaja Islam Masjid Hasanah, misalnya mengamati
kegiatan-kegiatan rutinnys, mengamati kegiatan-
kegiatan insidentalnya dan lain-1lain.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adslah cara pengumpulan

data dengan mengambil dari dokumen-dokumen

seperti :arsip,  surat, laporan  dan data

statistik. Metode:  ini penulis gunakan untuk
mengumpulkan data atau  dokumen mengenai keadsan
geografi wilayah Mondokan, Purwosari, Laweyan,
Surakarta dan sejarah berdirinya Remaja Masiid

Hasanah, struktur organisasi serts program

\/.',._ L,
3 Ve o
",,_‘jf,_
0
W
.
38)

Ibid., hal. 142
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kerjanya. Di samping itu, data*ﬁéﬂ; lain vyang
penulis kumpulkan melalui metode dokumentasi
tersebut adalah catatan-catatan mengenai
kegiatan dakwah organisasi Remaja Masjid Hasanah
Mondokan .

Metode Analisis data

Sesuai dengan sifat penelitian ini, maka
dalam menganalisié data, digunakan metode snslisis
diskriptif kualitatif, yakni dengan cara men-
diskripsikan, menuthrkan dan menafsirkan seluruh
data yang telah dipero}eh dengan menggunakan metode
pemikiran induktif dan Eeduktif. Hal ini dilakukan
agar data yang diperolehkitu mampu bicars dan tidak

hanya sebagai bahan yang diam membisu seribu

bahasa.37) | g
Adapun langkah-langkah (sistematika)
analisisnys, data vang diperoleh dari hasil

interview, observasi dan dokumentasi dikumpulkan,
kemudian diolah sedemikian rupa berdasarkan teori-
teori yang digunakan.

Dari hasil analisis data tersebut
diharapkan dapat dikemukakan gambaran umum tentang
pelaksanaan kegiatan dakwah vang dilakukan oleh

Remaja Islam Masijid Hasanah Mondokan, Pur-

37) Prof. Dr. Winarno Surakhmad, Pengantar Pe-

nelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 1882), hal. 109-110.

"
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wosari, Laweyan, Surakarta, merupakan kesimpulan
final dari penelitian. Dan hasil pPenelitian
tersebut diharapkan dapat dijadikan dasar dalam
mengajukan saran-saran vang bersifat konstruktif

bagi pelaksanaan kegiatan dakwah Yayasan tersebut.



BAB 1V
PENUTUP

Setelah penulis memaparkan data dan menganalisisnya,
maka pada bab ini penulis menyimpulkan hasil penelitisn
dan juga menyampaikan beberaps Saran berkaitan dengan
aktivitas Remaja Masjiid Hasanah, sesuai dengan hasil

analisis yang penulis temukan.

A. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa Remaja Mssiid Hasanah sangat besar Peranannya
dalam rangks melaksanakan syiar Islam yang ada di
daerah Mondokan Purwosari Laweyan Surakarts.

Dari berbagai macam kegiatan yang telah penulis
ungkapkan pada bab sebelumnya, menunjukkan tentang
kegigihan para Remaja Masjid Hasanah dalam rangks
mempertahan agama Islam di tengah-tengah majunya laju
informasi dan teknologi yang disinyalir sedikit banyak
akan mempengaruhi pola pikir anak-anak bangsa,
terutama bagi kalangan remaja.

Sebagai generasi bangsa, Remaja Masjid Hasansah
merupakan figur yang perlu dicontoh oleh daerah-daerah
lain, sehingga majunya kegiatan keislaman tidak saja
dirasakan oleh penduduk Mondokan,tapi juga daerah-

daerah lain.

80
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B. SARAN-SARAN

1.

Dengan melihat aktivitas-aktivitas vang ada
disertai dengan realisasi dslam pengamalannysa,
penulis memberikan saran alangkah baiknya kalau
Remaja Islam Masiid Hasanah Mondokan menambah
beberapa program yang sekiranya bisa dipakai untuk
mengembangkan Islam, sebagai misal mengelola pars
pengrajin anyaman bambu . Dengan pengelolasan
tersebut, diharapkan Remaja masjid Hasnah dapat
membantu mereka dan Juga remaja masjid Hasanah biss
mendapatkan keuntungsn, satau paling tidak dikenal
oleh masyarskat luas, misalnya dengan memberikan
label merek pada hasil karya vang dikelols.

Alangkah baiknya, kalau remsja masjid Hasanah
mengadakan kontak dengan daerah-daerah lain,
sehingga kekompakan di antara ummat Islam semakin
tampak dan dapat mengetahui kekurangan dan
kelebihannysa . Dengan adanysa hubungan ini, di-
harapksn bisa memperbaiki kekurangan—kekurangannya
dan semskin menambah kualitas yang telah dimiliki,
sehingga bisa ditiru atau dicontoh oleh remaja

Islam lainnysa.

C. KATA PENUTUP

Bersamaan dengan telah selesainya Penulisan

skripsi ini, tidak ada kalimat yang Paling tepat untuk
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mengungkapkan rasa gembira, kecuali ucapan "al-
hamdulillahi rabbil "alamin" yang sedalam-dalamnya ke
hadirat Allah SWT. Hanya karena ridla-Nya, penulis
dapat me- nyelesaikan skripsi ini.

Namun, penulis merssa hasil yang telah dicapai dalam
pPenulisan skripsi ini, tentu masih jauh dari kats
"sempurna"”, banyak kekeliruan, kesalahan dan ketidaka

kuratan dalam pembahasannya. Hal tersebut disebabkan
oleh ketidakmampuan dan kelemahan penulis. Karena itu,
segala tegur sapa, komentar dan kritik, selams masih
bersifat positif dan konstruktif, akan penulis terima
dengan senang hati.

Mudah-mudahan skripsi ini ads manfaatnya bagi penulis
khususnya, dan masyarakat pads umumnya, terutams bagi

perkembangan dskwah Islamiyah. Amiin.
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